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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran 

pajak secara parsial dan secara simultan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Variabel independen penelitian ini adalah profitabilitas, 

intensitas modal, dan kepemilikan institusional. Sedangkan variabel dependen 

penelitian ini adalah penghindaran pajak. Populasi penelitian ini sebanyak 62 

Perusahaan Pertambangan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Data yang digunakan sebagai sampel penelitian sebanyak 55 data yang terdiri dari 4 

variabel penelitian dan 11 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menganalisis data dengan teknik analisis regresi model data 

panel dan menggunakan alat berupa E-views 12 Student Version. Penelitian ini 

menunjukan pengaruh signifikan profitabilitas dan intensitas modal secara parsial 

terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan institusional menunjukan pengaruh tidak 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Terakhir, ketiga variabel independen penelitian 

ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.  

 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Intensitas Modal, Kepemilikan  

Institusional 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABTRACT 

 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, CAPITAL INTENSITY, AND 

INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON TAX AVOIDANCE 

(A Study on Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the Period 2019-2023) 

 

 

 

By 

 

DINA FRANSISKA 

 

 

 

 

This study aims to analyze and determine the effect of profitability, capital 

intensity, and institutional ownership on tax avoidance, both partially and 

simultaneously. This research adopts an associative approach with a 

quantitative methodology. The independent variables in this study are 

profitability, capital intensity, and institutional ownership, while the 

dependent variable is tax avoidance. The study population consists of 62 

mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

2019–2023 period. The research sample comprises 55 data points, 

consisting of four research variables and 11 selected companies, determined 

using purposive sampling.  Data analysis is conducted using panel data 

regression analysis, with E-Views 12 Student Version as the analytical tool. 

The findings indicate that profitability and capital intensity have a 

significant partial effect on tax avoidance, whereas institutional ownership 

does not have a significant impact. Furthermore, all three independent 

variables collectively have a significant effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Capital Intensity, Institutional  

Ownership 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang berlimpah utamanya 

pada hasil pertambangan yang dapat dibuktikan oleh beberapa keikutsertaan 

Indonesia sebagai penghasil barang tambang dalam jajaran dunia. Beberapa 

diantaranya adalah Indonesia sebagai penghasil nikel nomor 1 dunia 

(Bisnis.com, 2024), penghasil batu bara nomor 3 dunia (BisnisTempo.co, 

2023), dan penghasil emas nomor 7 dunia (BBC News, 2020). Berdasarkan data 

yang dikutip dari Databoks (2024) menunjukan bahwa Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia sebesar 10.52% dikuasai oleh sektor mining and quarrying 

atau pertambangan dan penggalian. Berdasarkan data di atas dapat diketahui 

bahwa terdapat kontribusi besar pertambangan Indonesia terhadap 

perekonomian negara.  

Sumber: Bisma (2021)

Gambar 1.1 Peta Tematik Persebaran Barang Tambang Indonesia 
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Adapun beberapa jenis pertambangan berdasarkan kegunaannya yaitu terdiri 

dari pertambangan bijih, energi, mineral, dan galian (Kompas.com, 2022). 

Selain itu, dikutip dari Ruang Guru (2021) pada Gambar 1.1 Peta Tematik 

Persebaran Barang Tambang di Indonesia dari sabang sampai merauke 

menunjukan kekayaan hasil barang tambang masing-masing daerah di 

Indonesia. Berdasarkan peta tematik yang ditampilkan, hal ini menunjukan 

bahwa terdapat potensi masing-masing wilayah di Indonesia untuk memiliki 

setidaknya satu perusahaan pertambangan. Berdirinya suatu perusahaan 

pertambangan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia dapat berdampak 

pada peluang meningkatnya penerimaan negara yang berasal dari pembayaran 

pajak.   

 

Sumber: Komwasjak (2023) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 Realisasi Penerimaan Pajak 2019-2023 (Dalam Triliun 

Rupiah) menunjukan PPh Non-Migas sebagai sumber penerimaan pajak tertinggi 

dibandingkan dengan pajak-pajak lainnya (Komwasjak, 2023). Oleh karena itu, 

perusahaan non-migas yang termasuk dalam perusahaan pertambangan menjadi 

sumber tertinggi yang mendukung penerimaan pajak negara. Pajak merupakan 

suatu kontribusi wajib kepada pemerintah secara terutang oleh seseorang atau 

badan yang sifatnya memaksa Klikpajak (2023). Pajak dapat dikenakan bagi 

perorangan ataupun secara berkelompok melalui instansi-intansi terkait yang 
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melakukan aktivitas berunsur perpajakan didalamnya. Pemerintah melalui 

lembaga-lembaga yang berwenang telah berupaya untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak yang seharusnya, tetapi kenyataan di lapangan masih terdapat 

beberapa kendala yang harus dihadapi. Salah satu kendala tersebut adalah wajib 

pajak yang memanfaatkan celah-celah hukum perpajakan untuk mengurangi 

beban pajak yang ditanggung atau hal ini dapat disebut sebagai penghindaran 

pajak. Menurut Ichsani & Susanti (2019) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan dengan kegiatan 

perencanaan pajak melalui tindakan terstruktur untuk beban pajak serendah 

mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada dalam meningkatkan laba 

setelah pajak.  

 

Penghindaran pajak umumnya dilakukan perusahaan karena semakin tingginya 

laba yang dihasilkan, maka beban pajak yang ditanggung perusahaan akan 

semakin besar. Sehingga hubungan antara profitabilitas dan penghindaran pajak 

dapat dijelaskan bahwa semakin besar praktik penghindaran pajak disebabkan 

karena manajer ingin memaksimalkan keuntungan perusahaan dengan 

meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah (Darsani 

& Sukartha, 2021). Rasio return on asset (ROA) yang mengukur profitabilitas 

juga menjelaskan bahwa berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menunjukan 

semakin besar nilai ROA, semakin besar pula beban pajak yang ditanggung 

oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat melakukan praktik penghindaran 

pajak (Widyastuti et al, 2022). Namun, pada penelitian Wulandari & Sudarma 

(2022) melalui hasil uji pengaruh yang dilakukan menunjukan keadaan 

sebaliknya yaitu profitabilitas tidak memiliki efek positif terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Secara umum penghindaran pajak juga sering dikaitkan dengan intensitas 

modal yang tinggi. Menurut Widyastuti et al. (2022), capital intensity atau 

intensital modal dapat diartikan sebagai jumlah uang yang diterima oleh suatu 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dari peningkatan aset tetap. Aset 

tetap memiliki nilai penyusutan atau depresiasi yang dapat mengurangi jumlah 
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pajak yang harus dibayar. Mailia & Apollo (2020) dalam penelitiannya 

mendukung pernyataan sebelumnya dengan menunjukan adanya pengaruh 

signifikan capital intensity terhadap tax avoidance melalui perbandingan total 

aset tetap dan total aset keseluruhan. Dengan demikian melalui intensitas 

modal, perusahaan dapat mengurangi laba kena pajak dengan cara 

mempercepat depresiasi aset sebagai upaya praktik penghidaran pajak yang 

dilakukan. Namun dalam penelitian Mardianti & Ardini (2020) menunjukan hasil 

sebaliknya, yaitu tidak terdapat pengaruh intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak.  

 

Kemudian, faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah 

kepemilikan institusional yang dalam hal ini dapat mencegah ataupun 

mendorong penghindaran pajak. Kepemilikan institusional dapat mencegah 

penghindaran pajak disebabkan oleh adanya pemantauan yang lebih ketat, 

reputasi perusahaan, dan orientasi jangka panjang atau keberlanjutan 

perusahaan. Namun, kepemilikan institusional juga dapat mendorong 

penghindaran pajak disebabkan oleh adanya tekanan untuk menghasilkan return 

lebih tinggi untuk investor, kurangnya keterlibatan langsung institusi, serta 

konflik kepentingan.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Khan et al. (2017) menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan secara positif antara kepemilikan institusional dan 

penghindaran pajak penghasilan perusahaan. Namun, dalam penelitian A. Sari 

& Kinasih (2021) menunjukan kepemilikan institusional berperan sebagai pihak 

yang mengawasi perusahaan belum pasti dapat mengontrol dengan baik 

tindakan manajemen dalam praktik penghindaran pajak. Sehingga, kedua 

penelitian sebelumnya menunjukan kesenjangan antara pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap penghindaran pajak.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan penghindaran pajak dengan memperhatikan faktor 

profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional. Selain itu, 
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berdasarkan fakta sosial dan research gap yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti juga tertarik untuk memilih perusahaan pertambangan sebagai objek 

penelitian ini. Sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, 

Intensitas Modal, dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran 

Pajak (Studi pada Perusahaan Pertambangan Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023)”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan masalah penelitian yang dapat 

peneliti angkat dalam penelitian ini yang terdiri dari: 

1. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023? 

2. Apakah intensitas modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023? 

3. Apakah kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023? 

4. Apakah profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh signifikansi profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 
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2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh signifikansi intensital modal terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh signifikansi kepemilikan institusional 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh signifikansi profitabilitas, intensitas 

modal, dan kepemilikan institusional secara bersama-sama terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti mengarapkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak. Di bawah ini merupakan manfaat penelitian yang diharapkan peneliti, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi perkembangan literatur 

penelitian yang ada. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya wawasan dan memperkuat pemahaman teori-teori yang relevan 

dalam menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hal tersebut seperti dalam memperkuat pemahaman mengenai perbedaan 

kepentingan dari pemangku kepentingan dalam teori agensi dan stakeholder, 

upaya perusahaan mempertahankan legitimasi di mata publik dalam teori 

legitimasi, serta dalam memahami risiko biaya politik dalam teori biaya 

politik.    

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat  berkontribusi bagi stakeholder yang terdiri 

dari manajerial dan Direktorat Jendral Pajak (DJP) serta shareholder yaitu 

investor. 
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 Bagi Manajerial 

Berkontribusi untuk pengambilan keputusan yang lebih baik terkait 

perencanaan pajak yang lebih efektif dan efisien, tanpa harus 

mengorbankan kepatuhan terhadap pajak dan tetap mempertahankan nilai 

perusahaan.  

 Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Indonesia 

Berkontribusi untuk memahami motivasi penghindaran pajak serta 

mengawasi perusahaan pertambangan berisiko tinggi dalam praktik 

penghindaran pajak di Indonesia.    

 Bagi Investor 

Berkontribusi untuk membantu investor dalam pengambilan keputusan 

yang lebih bijak dalam penanaman asetnya pada perusahaan pertambangan 

di Indonesia. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Teori Penghindaran Pajak 

Menurut Mardianti & Ardini (2020) penghindaran pajak merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan untuk mengurangi pajak dengan cara yang dimungkinkan oleh 

ketentuan Undang-Undang yang berlaku. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Annisa & Kurniasih (2012) yang menjelaskan bahwa penghindaran pajak adalah 

menghindari pajak dengan menuruti peraturan yang ada. Dengan memanfaatkan 

celah-celah hukum yang ada, maka tindakan penghindaran pajak termasuk tindakan 

yang legal. Namun, penghindaran pajak yang terlalu berlebihan dapat mengarahkan 

perusahaan dalam tindakan agresivitas pajak yang illegal. Penghindaran pajak dapat 

di ukur dengan menggunakan beberapa indikator di bawah ini sebagai proksi 

penelitian, yaitu: 

1. Effective Tax Rate (ETR) 

 

ETR akan membandingkan beban pajak penghasilan yang ditanggung 

perusahaan dengan pendapatan sebelum pajak dalam sebuah perusahaan. 

Beban pajak penghasilan dan pendapatan sebelum pajak dapat dilihat pada 

laporan keuangan perusahaan bagian laporan laba/rugi perusahaan. Di atas 

merupakan rumus dari ETR dalam mengukur penghindaran pajak.  

2. Cash Effective Tax Rate (CETR) 

ETR =
Beban Pajak Penghasilan

Pendapatan Sebelum Pajak
x100% 

Rumus 2.1 Effective Tax Rate 

CETR =
Total Kas Untuk Membiayai Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
x100% 

Rumus 2.2 Cash Effective Tax Rate (CETR) 
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Penghindaran pajak dapat diukur dengan rumus Cash Effective Tax Rate 

(CETR), yaitu total kas yang digunakan untuk membiayai beban pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak. Dyreng et al., (2008) dalam Widyastuti 

et al. (2022) mengungkapkan bahwa CETR diterapkan sebagai perkiraan 

dari kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan karena 

CETR tidak akan dipengaruhi oleh perubahan estimasi seperti alokasi 

penilaian atau perlindungan pajak. 

 

3. Book Tax Different (BTD) 

BTD merupakan proksi yang menggambarkan selisih antara laba akuntansi 

dengan laba fiskal. Menurut N. Sari et al. (2020) BTD memperlihatkan 

bagaimana perusahaan akan berusaha melaporkan laba akuntansi yang 

tinggi untuk kepentingan pemegang saham, tetapi melakukan strategi agar 

laba kena pajak menjadi rendah.  

 

Effective Tax Rate (ETR) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel 

penghindaran pajak. ETR dapat menggambarkan ukuran beban pajak perusahaan 

karena mengungkapkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap laba perusahaan 

(Ariska et al., 2020). Dengan menggunakan ETR maka penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang sejauh mana perusahaan benar-

benar membayar pajak atas penghasilannya yang memotong laba tahun berjalan 

yang dihasilkan perusahaan. Terdapat beberapa teori yang dapat menjelaskan 

penghindaran pajak dalam penelitian ini yang dianggap relevan. Di bawah ini 

adalah teori-teori yang dimaksud, yaitu: 

 

2.1.1 Agency Theory 

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan perusahaan sebagai sebuah kontrak yang 

kompleks di mana terdapat pemisahan antara kepemilikan (principal) dan 

pengendalian (agent). Sehingga dalam hal ini yang dimaksud principal adalah 

BTD =
Laba Akuntansi − Laba Fiskal

Total Aset
 

Rumus 2.3 Book Tax Different (BTD) 
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pemilik dan agent adalah manajer perusahaan. Konsep utama dari teori ini meliputi 

konflik kepentingan, biaya keagenan, dan struktur kepemilikan. Hal tersebut sesuai 

dalam penelitian Tekwani (2023) yang menjelaskan teori agensi utamanya 

berkaitan dengan konflik yang muncul antara principal (misalnya, pemegang 

saham) dan agent (misalnya, eksekutif) karena kepentingan dan toleransi risiko 

yang berbeda. Sehingga hal inilah yang akan menyoroti permasalahan agensi, yang 

dapat merugikan kepentingan principal.  

 

Pemilik menginginkan manajer untuk memaksimalkan nilai perusahaan, sementara 

manajer mungkin memiliki tujuan pribadi yang berbeda, seperti memaksimalkan 

gaji, bonus, atau prestise. Adanya konflik kepentingan dalam perusahaan dapat 

menimbulkan biaya yang harus dikeluarkan atau disebut biaya keagenan. Biaya 

keagenan adalah biaya yang timbul akibat adanya pemisahan antara kepemilikan 

dan pengendalian. Biaya ini dapat berupa (Jensen & Meckling, 1976):  

 Biaya pengawasan: Biaya yang dikeluarkan oleh pemilik untuk memantau 

dan mengendalikan tindakan manajer. 

 Biaya bonding: Biaya yang dikeluarkan oleh manajer untuk meyakinkan 

pemilik bahwa mereka akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. 

 Kerugian residu: Kerugian yang mengacu pada pengurangan nilai 

perusahaan yang terjadi karena hubungan keagenan antara pemilik dan 

manajer. 

 

Selain itu, konsep lain teori agensi dari dua konsep yang telah dijelaskan di atas 

adalah struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan perusahaan dapat 

mempengaruhi tingkat biaya keagenan. Dalam kajian literature review yang 

dilakukan Duhoon & Singh (2023) yang membahas tinjauan teori agensi disebutkan 

kepemilikan institusional misalnya, cenderung mengurangi penghindaran pajak 

karena para pemegang saham institusi umumnya lebih mampu mengawasi tindakan 

manajemen secara ketat, yang menekan manajer untuk mengikuti praktik yang lebih 

transparan dan tidak terlalu agresif dalam menghindari pajak. Selain itu, teori agensi 

juga menyatakan bahwa pemimpin perusahaan memiliki motivasi tinggi untuk 

meningkatkan laba perusahaan yang dipimpinnya (Widyastuti et al., 2022). Namun, 
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selayakanya laba yang meningkat maka beban-beban yang ditanggung juga akan 

semakin besar utamanya beban pajak penghasilan.  

 

Masih dalam penelitian Duhoon & Singh (2023) menjelaskan bahwa untuk 

menghindari deteksi dari otoritas perpajakan atau investor, manajer dapat membuat 

transaksi yang rumit untuk tujuan penghindaran pajak. Oleh karena itu, peran 

pemimpin perusahaan (agent) dibutuhkan dalam memanfaatkan sumber daya 

perusahaan untuk menekan dan mengelola pembayaran pajak perusahaan. 

Perusahaan menganggap pajak sebagai beban, sehingga mereka memiliki keinginan 

untuk membayar pajak serendah mungkin dan manajer akan cenderung berupaya 

mengatur jumlah pajak yang harus dibayar agar keuntungan perusahaan dapat 

dimaksimalkan Darsani & Sukartha (2021). Namun di sisi lain, adanya keberadaan 

investor atau pemegang saham melalui kepemilikan saham yang dimilikinya dapat 

membantu meminimalkan biaya-biaya keagenan dengan memberikan insentif 

kepada manajer untuk bertindak demi kepentingan terbaik pemegang saham 

 

2.1.2 Political Cost Theory 

Political cost theory adalah teori yang mengemukakan bahwa perusahaan yang 

memiliki ukuran besar atau laba yang tinggi akan cenderung berada di bawah 

pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah, masyarakat, dan regulator. Teori ini 

berasal dari perspektif Positive Accounting Theory yang dikembangkan oleh Watts 

& Zimmerman (1990) dan berpendapat bahwa perusahaan besar atau yang 

menghasilkan laba tinggi lebih mungkin menjadi target untuk regulasi tambahan, 

pajak yang lebih tinggi, atau kebijakan politik yang dapat merugikan. Konsep 

"biaya politik" mencakup segala bentuk biaya yang timbul akibat perhatian dari 

pihak eksternal yang ingin membatasi atau mengendalikan kekuatan ekonomi 

perusahaan. Political cost theory mengasumsikan bahwa perusahaan akan berusaha 

mengurangi pandangan politik untuk menghindari perhatian yang dapat 

menyebabkan biaya tambahan.  

 

Teori biaya politik menjelaskan perusahaan besar mungkin termotivasi untuk 

mengurangi laba yang dilaporkan atau menggunakan strategi penghindaran pajak 
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agar terhindar dari perhatian publik yang dapat menyebabkan peningkatan pajak 

atau regulasi. Watts & Zimmerman (1990) dalam studinya menunjukkan bahwa 

dalam beberapa kasus, perusahaan dapat memilih kebijakan akuntansi tertentu yang 

menghasilkan laba yang lebih rendah atau menerapkan strategi keuangan untuk 

mengurangi pajak. Hal tersebut misalnya dengan meningkatkan beban depresiasi 

atau menggunakan utang sebagai modal. Perusahaan dapat diindikasikan 

menggunakan strategi penghindaran pajak dengan mengalihkan laba ke yurisdiksi 

dengan pajak rendah atau dengan memanfaatkan insentif pajak.  

 

Hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif menjelaskan bahwa semakin 

besar biaya politik yang ditanggung perusahaan, semakin besar kecenderungan 

manajer perusahaan untuk memilih metode akuntansi yang dapat mengurangi laba 

(Darsani & Sukartha, 2021). Merkusiwati & Damayanthi (2019) dalam Darsani & 

Sukartha (2021) menjelaskan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh manajer 

adalah menginvestasikan dana menganggur perusahaan dalam bentuk aset tetap, 

dengan tujuan menggunakan biaya penyusutan sebagai pengurang beban pajak. 

Biaya penyusutan pada aset tetap dapat mengurangi laba sebelum pajak, sehingga 

hal proporsi aset tetap dalam perusahaan dapat mempengaruhi tarif pajak efektif 

perusahaan. 

 

2.1.3 Legitimacy Theory 

Perkembangan teori legitimasi yang dikemukakan oleh Mark C. Suchman di bidang 

organisasi melalui penelitiannya pada tahun 1995 yang berjudul "Managing 

Legitimacy: Strategic and Institutional Approaches" dapat menjadi rujukan yang 

lebih relevan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan perusahaan dan bisnis. 

Suchman (1995) mendefinisikan legitimasi sebagai persepsi bahwa tindakan 

organisasi dapat diterima bila sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Dalam 

penelitiannya legitimasi memungkinkan perusahaan memperoleh sumber daya, 

kepercayaan, dan dukungan politik.  

 

Organisasi yang berhasil menjaga legitimasi biasanya dapat bertahan lebih lama 

dalam lingkungan yang kompetitif. Legitimasi dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu: 
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 Legitimasi Pragmatis: legitimasi berfokus pada kepentingan diri dari 

pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan dapat mendukung 

perusahaan karena merasa mendapatkan manfaat langsung dari tindakan 

organisasi. 

 Legitimasi Moral: legitimasi berkaitan dengan persepsi bahwa tindakan 

perusahaan itu "benar" atau "etis". Perusahaan dinilai berdasarkan 

bagaimana kebijakan yang dibuat selaras dengan standar moral masyarakat. 

 Legitimasi Kognitif: legitimasi didasarkan pada tingkat di mana keberadaan 

organisasi dianggap "alami" atau "diambil begitu saja" dalam masyarakat. 

Dalam hal ini, organisasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

lingkungan sosial, sehingga keberadaannya tidak lagi dipertanyakan. 

 

Legitimasi dalam organisasi atau suatu perusahaan di mata masyarakat dapat 

dipahami dan dikelola melalui kerangka yang berbeda, tetapi saling melengkapi 

melalui 2 (dua) pendekatan yang dijelaskan oleh Suchman (1995). Dibawah ini 

merupakan 2 (dua) pendekatan yang dapat digunakan dalam mengelola dan 

memahami legitimasi, yaitu: 

 Pendekatan Strategis: pendekatan ini melihat legitimasi sebagai sesuatu 

yang bisa dirancang dan dikelola secara aktif. Dalam pendekatan ini, 

perusahaan mengambil langkah-langkah khusus seperti komunikasi 

strategis, pemasaran, atau pengelolaan reputasi untuk memastikan mereka 

dipandang sah dan sesuai dengan harapan sosial. 

 Pendekatan Institusional: pendekatan ini melihat legitimasi sebagai sesuatu 

yang dibangun dari adaptasi perusahaan terhadap norma dan regulasi yang 

sudah diterima dalam lingkungan sosialnya. Dalam pendekatan ini, 

perusahaan lebih mengikuti atau menyesuaikan diri dengan ekspektasi yang 

ada daripada membentuknya secara aktif. 

 

Dengan memahami kedua pendekatan di atas, perusahaan diharapkan dapat 

memilih strategi yang fleksibel sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Dalam situasi 

tertentu, mungkin perusahaan perlu mengambil pendekatan strategis untuk 

mempengaruhi persepsi publik dengan cepat. Namun, dalam kondisi lain, 
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pendekatan institusional yang lebih pasif dan mengikuti regulasi serta norma yang 

ada mungkin dapat lebih efektif. Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan 

strategi legitimasi dan kondisi yang dinamis.  

 

Dalam studi Mohanadas et al. (2019) menyebutkan teori legitimasi dapat menjadi 

pedang bermata dua dalam menjelaskan penghindaran pajak perusahaan. Hal 

tersebut dikarenakan kemampuan perusahaan yang dapat memanfaatkan media 

menyebabkan adanya kekhawatiran perusahaan dapat memanfaatkan kinerja 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) mereka sebagai alat pencucian untuk 

menenangkan atau mengalihkan perhatian pemangku kepentingan dari praktik yang 

dilakukan. Pernyataan sebelumnya dikuatkan dengan bukti dari studi Lanis & 

Richardson (2013) yang menemukan bahwa perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di Australia yang dituduh menghindari pajak secara signifikan telah 

mengungkapkan lebih banyak informasi CSR untuk menunjukkan komitmen 

mereka kepada pemangku kepentingan serta untuk menenangkan dan 

meningkatkan persepsi publik terhadap mereka. 

 

 

 

2.2 Profitabilitas 

Menurut Tarima et al. (2016) profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memperoleh laba yang merupakan hasil akhir bersih dari kebijakan dan 

keputusan yang diambil perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan efektifitas manajemen. Sehingga sederhananya profitabilitas 

didefinisikan sebagai ukuran efektivitas manajemen dalam menghasilkan 

keuntungan relatif terhadap penjualan dan investasi. Oleh karena itu, profitabilitas 

dapat menunjukkan seberapa efektif perusahaan dapat memanfaatkan sumber 

dayanya untuk mencapai kesuksesan finansial. Dalam mengukur profitabilitas 

dapat menggunakan beberapa indikator sebagai proksi yang dapat digunakan dalam 

penelitian. Di bawah ini adalah beberapa indikator yang dapat digunakan, yaitu: 
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1. Return on Asset (ROA) 

ROA akan menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset dan 

dapat mengukur seberapa besar keuntungan yang dihasilkan perusahaan 

dibandingkan dengan total asetnya (Darsani & Sukartha, 2021). Di atas 

merupakan rumus perhitungan dari ROA. 

 

2. Return on Equity (ROE) 

ROE menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba 

bagi pemegang sahamnya dengan menggunakan ekuitas yang dimiliki. 

Secara sederhana, rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan 

mengelola modal sendiri secara efektif (Jirwanto et al., 2024). 

 

3. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio di atas yang digunakan untuk menggambarkan laba kotor yang dapat 

dicapai dari total penjualan (Jirwanto et al., 2024). 

 

4. Net Profit Margin (NPM) 

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
x100% 

Rumus 2.4 Return on Asset (ROA) 

ROE =
Laba Bersih

Ekuitas
x100% 

Rumus 2.5 Return on Equity (ROE) 

GPM =
Laba Kotor

Pendapatan
x100% 

Rumus 2.6 Gross Profit Margin (GPM) 

NPM =
Laba Bersih

Pendapatan
x100% 

Rumus 2.7 Net Profit Margin (NPM) 
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Rasio di atas digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dari setiap unit pendapatan. Rasio ini menunjukkan 

profitabilitas setelah memperhitungkan semua biaya, termasuk pajak dan 

bunga (Jirwanto et al., 2024). 

 

Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai proksi penelitian. 

ROA akan menunjukan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan laba. Sesuai dengan definisi ROA, maka ROA dipilih sebagai 

proksi penelitian ini karena dapat menjelaskan laba yang diperoleh melalui 

manajemen aset yang dimiliki dalam meningkatkan atau mengurangi beban pajak 

penghasilan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan berskala besar umumnya 

akan mengelola ROA dengan baik karena perusahaan cenderung memiliki dampak 

pajak yang tinggi (Moeljono, 2020). 

 

 

 

2.3 Intensitas Modal 

Intensitas modal adalah perbandingan yang menjelaskan proporsi aset tetap 

terhadap seluruh aset perusahaan yang dimiliki (Darsani & Sukartha, 2021). 

Penelitian lain intensitas modal dapat didefinisikan sebagai rasio total aset rata-rata 

seperti peralatan, mesin, dan berbagai properti pada penjualan (Murwaningsari & 

Rachmawati, 2017). Dengan kata lain intensitas modal dapat diukur dengan rasio 

total aset tetap dan penjualan. 

 

Penelitian ini intensitas modal menggunakan rasio yang membandingkan aset tetap 

dengan total aset perusahaan. Dengan adanya perbandingan aset tetap terhadap total 

keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan mengindikasikan perusahaan yang dapat 

memanfaatkan penyusutan atau depresiasi aset tetap yang dimiliki untuk 

mengurangi beban pajak. Rasio intensitas modal yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan berinvestasi lebih banyak dalam aset tetap dibandingkan dengan 

total asetnya, yang dapat mempengaruhi strategi pajak dan tarif pajak efektif 

(Darsani & Sukartha, 2021). Menurut Widyastuti et al. (2022), sifat biaya depresiasi 

yang dapat dikurangkan akan berdampak positif bagi perusahaan karena dapat 
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mengurangi beban pajak yang ditanggung perusahaan, yang berarti perusahaan 

telah memanfaatkan celah yang disebut penghindaran pajak. Oleh karena itu, di 

bawah ini bentuk dari rumus rasio intensitas modal (capital intensity ratio) yang 

digunakan dalam penelitian ini (Darsani & Sukartha, 2021). 

 

 

 

 

2.4 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham suatu institusi pemerintahan 

atau non-pemerintahan dalam suatu perusahaan. Kepemilikan institusional dalam 

perusahaan dapat diketahui salah satunya melalui informasi laporan tahunan 

perusahaan. Kepemilikan institusional dalam laporan tahunan perusahaan 

umumnya dapat dilihat pada bagian struktur kepemilikan saham. Menurut Darsani 

& Sukartha (2021) kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh suatu institusi yang mampu memainkan peran 

penting dalam mengawasi, mendisiplinkan, dan mempengaruhi manajer sehingga 

dapat memaksa manajemen untuk menghindari perilaku yang mementingkan diri 

sendiri.  Sehingga dalam hal ini kepemilikan institusional dapat berperan sebagai 

pemegang keputusan dalam perusahaan.  

 

Menurut Irawan et al. (2017) investor institusi pada umumnya bersifat kooperatif 

dengan peraturan yang berlaku mengingat apabila terjadi permasalahan maka nama 

baik institusi pemegang saham dapat terseret dalam permasalahan tersebut. Oleh 

karena itu, adanya kepemilikan saham institusional dalam suatu perusahaan akan 

memungkinkan pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen perusahaan 

dibandingkan kepemilikan saham perorangan. Melalui jumlah proporsi 

perbandingan jumlah kepemilikan saham institusi yang dimiliki dalam perusahaan 

pertambangan dan jumlah saham beredar, maka hal ini dapat menunjukan besaran 

persentase atau banyaknya kepemilikan institusi dalam meningkatkan atau 

CIR =
Total Aset Tetap

Total Aset
x100% 

Rumus 2.8 Capital Intensity Ratio (CIR) 
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mengurangi penghindaran pajak. Di bawah ini merupakan indikator perhitungan 

dari kepemilikan institusional yang digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Terdapat 10 penelitian terdahulu berupa jurnal yang dianggap relevan dengan 

penelitian ini, yaitu: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

(Pengukur) 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. A. Sari & 

Kinasih 

(2021) 

X: Profitabilitas 

(ROA), Leverage 

(DER), dan 

Kepemilikan 

Institusional 

(Presentase Saham 

Intitusi dan 

Blockholders) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (CETR) 

Profitabilitas 

mempunyai pengaruh 

signifikansi terhadap 

praktik tax avoidance. 

Sedangkan leverage 

dan kepemilikan 

institusional tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap praktik tax 

avoidance. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

profitabilitas dan 

kepemilikan 

institusional 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

penelitian ini 

menggunakan 

sampel perusahaan 

manufaktur tercatat 

BEI 2017-2019 

2. Mardianti 

& Ardini 

(2020) 

X: Tanggung 

Jawab Sosial 

Perusahaan 

(CSRDI), 

Profitabilitas 

(ROA), 

Kepemilikan 

Asing 

(FOROWN), dan 

Intensitas Modal 

(CINT) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (ETR) 

Studi ini menunjukan 

hasil bahwa adanya 

pengaruh tanggung 

jawab sosial 

perusahaan terhadap 

penghindaran pajak. 

Sedangkan pada 

profitabilitas, 

kepemilikan asing, dan 

intensitas modal 

menunjukan bahwa 

tidak adanya pengaruh 

terhadap penghindaran 

pajak. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

kepemilikan 

institusional 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

penelitian ini 

menggunakan 

sampel Index 

Russel 1988-2006 

KI =
Jumlah Saham Dimiliki Institusi

Jumlah Saham Beredar
x100% 

Rumus 2.9 Kepemilikan Institusional 
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No. 
Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

(Pengukur) 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

3. Darsani & 

Sukartha 

(2021) 

X: Kepemilikan 

Institusional 

(Perbandingan 

Proporsi Saham 

yang Dimiliki oleh 

Lembaga dengan 

Jumlah Saham 

yang Diterbitkan), 

Profitabilitas 

(ROA), Leverage 

(DER), dan 

Intensitas Modal 

(CIR) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (Current 

ETR) 

Kepemilikan 

institusional memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan 

profitabilitas dan 

intensitas modal 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

penghindaran pajak. 

Kemudian leverage 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel X dan Y 

yang sama, kecuali 

leverage 

 

Perbedaan: 

menggunakan 

sampel penelitian 

pada perusahaan 

industri 

pertambangan 

tahun 2015-2019  

4. Mailia & 

Apollo 

(2020) 

X: Profitabilitas 

(ROA), Ukuran 

Perusahaan, dan 

Intensital Modal 

(CIR) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (ETR) 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap tax 

avoidance. Sedangkan 

ukuran perusahaan dan 

capital intensity 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax 

avoidance. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

profitabilitas dan 

intensitas modal 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

menggunakan 

sampel penelitian 

pada perusahaan 

manufaktur tercatat 

BEI 2014-2018 

5. Widyastuti 

et al. 

(2022) 

X: Leverage 

(DER), 

Profitabilitas 

(ROA), Intensitas 

Modal (CIR), dan 

Tata Kelola 

Perusahaan 

(Komisaris 

Independen dan 

Komite Audit) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (Cash 

Effective Tax Rate 

(CETR)) 

Leverage, 

profitabilitas, tata 

kelola perusahaan, dan 

intensitas modal 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

profitabilitas dan 

intensitas modal 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

menggunakan 

sampel penelitian 

pada perusahaan 

pertanian dan 

pertambangan 

tercatat BEI 2015-

2019 

6. Wulandari 

& Sudarma 

(2022) 

X: Struktur 

Kepemilikan 

(Kepemilikan 

Kepemilikan 

pemerintah dan 

institusional memiliki 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 
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No. 
Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

(Pengukur) 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Keluarga, 

Kepemilikan 

Pemerintah, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Asing, dan 

Kepemilikan 

Manajerial), 

Leverage (DAR), 

Profitabilitas 

(ROA), Ukuran 

Perusahaan (Total 

Aset), dan 

Kualitas Audit: 

(Variabel Dummy) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (Cash ETR) 

pengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan 

kepemilikan keluarga 

dan asing, leverage, 

profitabilitas, ukuran 

perusahaan, serta 

kualitas audit memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

kepemilikan 

institusional dan 

profitabilitas 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: tidak 

membahas 

intensitas modal 

menggunakan 

variabel tambahan 

lain seperti 

leverage, ukuran 

perusahaan, dan 

kualitas audit 

7. N. Sari et 

al. (2020) 

X: Profitabilitas 

(ROA), Leverage 

(DER), Komisaris 

Independen 

(Jumlah dewan 

komisaris 

independen/jumlah 

komisaris 

keseluruhan), 

Kepemilikan 

Institusional 

(Jumlah saham 

dimiliki insitusi/ 

jumlah saham 

beredar), dan 

Ukuran 

Perusahaan (Total 

Aset) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (Book Tax 

Different (BTD)) 

Profitabilitas dan 

komisaris independen 

berpengaruh positif 

terhadap tax 

avoidance. Sedangkan 

leverage, kepemilikan 

institusional, dan 

ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

kepemilikan 

institusional dan 

profitabilitas 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

menggunakan 

sampel penelitian 

pada perusahaan 

manufaktur tercatat 

BEI 2014-2018 

8. Gazali et 

al. (2020) 

X: Leverage 

(DER), 

Kepemilikan 

Institusional, dan 

Arus Kas Operasi 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (ETR) 

Secara parsial variabel 

leverage dengan proksi 

Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak perusahaan 

pertambangan. 

Kepemilikan 

institusional 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

kepemilikan 

institusional 

terhadap 

penghindaran pajak 
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No. 
Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

(Pengukur) 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak perusahaan 

pertambangan. Dan 

arus kas operasi juga 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

penghindaran pajak 

perusahaan 

pertambangan. 

Perbedaan: 

memuat leverage 

dan arus kas 

operasi sebagai 

variabel X 

penelitian dan 

menggunakan 

sampel penelitian 

perusahaan 

pertambangan 

terdaftar BEI 2014-

2019 

9. Ariska et 

al. (2020) 

X: Leverage 

(DAR), Ukuran 

Perusahaan (Total 

Aset), dan 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak (ETR) 

Tidak ada pengaruh 

leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap 

tax avoidance. 

Sedangkan terdapat 

pengaruh profitabilitas 

terhadap tax 

avoidance. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

profitabilitas 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

memuat leverage 

dan ukuran 

perusahaan sebagai 

variabel X 

penelitian dan 

menggunakan 

sampel penelitian 

perusahaan 

pertambangan 

terdaftar BEI 2014-

2019 

10. Krisyadi & 

Mulfandi 

(2021) 

X: Ukuran 

Perusahaan (Total 

Aset), Leverage 

(DAR), 

Profitabilitas 

(ROA), dan 

Intensitas Modal 

(CIR) 

 

Y: Penghindaran 

Pajak: ETR 

Hasil pengkajian 

memperlihatkan 

terdapat dua variabel 

yang memberikan 

pengaruh signifikan 

positif pada 

penghindaran pajak 

yakni leverage dan 

profitabilitas. 

Sementara variabel 

ukuran perusahaan dan 

intensitas modal tidak 

memiliki pengaruh 

secara positif terhadap 

variabel dependen 

penghindaran pajak. 

Persamaan: 

membahas 

pengaruh 

profitabilitas dan 

intensitas modal 

terhadap 

penghindaran pajak 

 

Perbedaan: 

memuat leverage 

dan ukuran 

perusahaan sebagai 

variabel X 

penelitian 

 

Sumber: Data diolah (2025) 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Salah satu tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba atau keuntungan 

perusahaan. Di dalam perusahaan terdapat stakeholder yang memiliki kepentingan 

dan dipengaruhi oleh keberlangsungan dan operasional perusahaan. Stakeholder 

yang terdiri dari karyawan, masyarakat atau pelanggan, pemerintah, dan investor 

yang juga termasuk dalam shareholder memiliki tujuan yang sama untuk 

menghasilkan keuntungan berdasarkan persepsi atau kepentingan masing-masing 

pihak. Investor sewajarnya menginginkan perusahaan untuk dapat menghasilkan 

laba untuk memperoleh return secara maksimal. 

 

Fakta bahwa semakin tingginya laba yang dihasilkan perusahaan, maka semakin 

tinggi beban pajak yang akan ditanggung harus diterima. Terdapat berbagai jenis 

investor yang menanamkan asetnya dalam perusahaan seperti investor perorangan, 

investor institusional, dan investor asing. Investor institusional dengan membawa 

nama institusi sewajarnya akan lebih memperhatikan reputasi serta keberlanjutan 

jangka panjang kedua belah pihak perusahaan. Secara umum, investor institusi akan 

lebih memperhatikan perusahaan yang mendapat suntikan dana darinya termasuk 

dalam urusan perpajakan. Dengan demikian, biaya keagenan akan berperan dalam 

upaya membatasi pergerakan manajer agar bertindak selaras dengan kepentingan 

investor dalam memaksimalkan laba, menghindari praktik penghindaran pajak, 

mematuhi regulasi, serta dalam mengawasi manajer. Investor institusional 

cenderung akan mempertimbangkan segala pihak pemangku kepentingan yang 

akan mempengaruhi citra perusahaan daripada melakukan upaya praktik 

penghindaran pajak. 

 

Di lain sisi manajer akan berupaya untuk mendapatkan insentif semaksimal 

mungkin dari perusahaan berdasarkan kinerja yang diberikan dengan memenuhi 

keinginan pihak pemangku kepentingan. Meskipun demikian, manajer sering kali 

mengutamakan tindakan yang dilakukan berdasarkan kepentingan pribadinya. 

Dengan adanya tuntutan dari pemegang saham, maka manajer dapat mengikuti 

tuntutan yang diberikan dengan kepentingan untuk menjaga kinerja dihadapan 

investor dan mendapatkan insentif semaksimal mungkin berdasarkan kinerja yang 
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diberikan. Manajer yang menjalankan aktivitas bisnis perusahaan dapat dianggap 

memiliki informasi yang lebih rinci mengenai kondisi perusahaan. Sehingga dalam 

hal tersebut memungkinkan terjadinya asimetri informasi bila manajer melakukan 

tindakan berlawanan arah dengan kepentingan pemegang saham.  

 

Berdasarkan pernyataan sebelumnya, manajer dapat melakukan upaya-upaya yang 

dapat mencegah berkurangnya laba perusahaan salah satunya dengan pengindaran 

pajak. Adanya tuntutan investor yang menginginkan laba secara maksimal, maka 

manajer akan bertindak untuk memenuhi keinginan investor dengan cara 

memangkas beban pajak yang ditanggung perusahaan. Hal tersebut merupakan 

salah satu bentuk praktik penghindaran pajak yang dapat dilakukan. Beban pajak 

dapat mengurangi laba bersih tahun berjalan perusahaan. Beban pajak perusahaan 

dapat dikurangi dengan cara memanfaatkan insentif dan kredit pajak, penyusutan 

aset tetap, memilih struktur pembiayaan, kebijakan dividen yang efisien, serta 

mengatur pengakuan pendapatan dan biaya. Beban pajak yang berkurang atau 

bertambah pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya laba bersih tahun berjalan 

perusahaan. Dengan demikian, hal tersebut juga masih relevan dengan konsep biaya 

politik yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan laba tinggi pada umumnya 

akan melakukan manajemen laba atau strategi penghindaran pajak.  

 

Kemudian seperti yang telah disebutkan di atas, pemangku kepentingan seperti 

pemerintah dan masyarakat atau pelanggan memiliki kepentingan untuk merasakan 

dampak positif dari kinerja perusahaan melalui kepatuhan perusahaan terhadap 

regulasi yang ada. Pemerintah dan masyarakat mengharapkan berdirinya 

perusahaan akan mematuhi regulasi dan norma yang ada untuk berkontribusi dalam 

perekonomian, memenuhi kebutuhan masyarakat, serta menghindari kerugian 

negara dari aktivitas operasional yang dilakukan. Dengan kata lain, berdirinya suatu 

perusahaan diharapkan dapat berdampak positif dalam segi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan secara luas. Oleh karena itu, legitimasi perusaahan penting untuk 

diperhatikan investor dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

perpajakan. 
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Perusahaan dalam mempertimbangkan seluruh kepentingan pihak-pihak terkait 

tidaklah mudah mengingat tujuan berdirinya perusahaan adalah untuk mencapai 

laba dan keberlanjutan perusahaan. Dengan proses manajemen yang dilakukan 

dalam bentuk strategi, perusahaan berusaha untuk menyeimbangkan kepentingan 

semua pihak terlibat. Oleh karena itu, pada umumnya berdirinya perusahaan telah 

terikat dalam penjanjian berupa kontrak atau peraturan yang mengikat dari semua 

pihak-pihak yang dilibatkan. Jika terjadi suatu pertentangan atau indikasi untuk 

mengutamakan atau mengesampingkan kepentingan salah satu pihak, maka hal ini 

dapat menyebabkan konflik kepentingan dan asimetris informasi dari berbagai 

pihak. 

 

Penghindaran pajak dapat menjadi salah satu tindakan yang dapat menyebabkan 

konflik kepentingan pihak pihak terkait didalamnya. Adanya konflik kepentingan 

investor sebagai pemilik dan manajer dalam perusahaan juga dalam hal ini akan 

berdampak lebih luas terhadap pihak eksternal perusahaan seperti pemerintah dan 

masyarakat yang juga termasuk dalam pemangku kepentingan yang berkaitan. 

Selain itu, hal tersebut juga akan berkaitan dengan legitimasi atau penerimaan 

perusahaan di masyarakat. Oleh karena itu berdasarkan penjelasan mengenai 

kerangka pemikiran dari penelitian ini, maka di bawah ini merupakan bentuk dari 

kerangka pemikiran yang ada.  

Penghindaran 

Pajak 

Profitabilitas 

Intensitas Modal 

Kepemilikan 

Institusional 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

H4 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber: Data diolah (2025) 



25 

 

Keterangan  

    : Secara Parsial 

     : Secara Simultan 

 

2.6.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak  

Perusahaan tentunya memiliki keinginan membayar pajak dengan biaya serendah 

mungkin agar laba bersih diterima dengan maksimal, sehingga perusahaan dapat 

memiliki kecenderungan untuk mengambil tindakan penghindaran pajak (Darsani 

& Sukartha, 2021). Penelitian Widyastuti et al. (2022) menyebutkan bahwa 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan rasio return on assets (ROA) 

menunjukan ROA yang lebih tinggi akan diikuti oleh beban pajak yang semakin 

tinggi pula, maka dalam hal ini perusahaan dapat melibatkan strategi penghindaran 

pajak dalam mengurangi beban pajak yang ditanggung. Hal tersebut dapat terjadi 

karena adanya tuntutan oleh investor untuk memaksimalkan laba yang diperoleh. 

 

Profitabilitas yang tinggi dapat menyebabkan tingginya kemungkinan 

penghindaran pajak melalui laba dan beban pajak perusaahaan dalam teori biaya 

politik. Dalam studi Watts & Zimmerman (1990) yang menjelaskan konsep teori 

biaya politik di dalam teori akuntansi positif telah disebutkan bahwa perusahaan 

dengan laba tinggi lebih mungkin menjadi target untuk regulasi tambahan seperti 

pajak yang lebih tinggi atau kebijakan politik yang dapat merugikan. Oleh karena 

itu, perusahaan dengan laba tinggi dianggap wajar untuk melakukan upaya 

penghindaran pajak dalam teori ini, mengingat kebijakan pemerintah dalam 

mengelola regulasi berkenaan dengan biaya-biaya yang dapat merugikan 

perusahaan. Dengan demikian berdasarkan relevansi teori dan penelitian terdahulu 

yang relevan, maka dapat diasumsikan dalam hipotesis penelitian ini bahwa 

terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dan penghindaran pajak. Hal ini 

berarti ketika profitabilitas meningkat, maka kemungkinan dilakukannya 

penghindaran pajak juga akan meningkat. 
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2.6.2 Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak 

Intensitas modal merupakan salah satu faktor penghindaran pajak, pembelian aset, 

dan investasi modal terkait dengan perpajakan yang akan berhubungan dengan 

depresiasi (Krisyadi & Mulfandi, 2021). Oleh karena itu, teori biaya politik relevan 

dalam menjelaskan pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis biaya politik dalam teori 

akuntansi positif menjelaskan bahwa semakin besar biaya politik yang ditanggung 

perusahaan, semakin besar kecenderungan manajer perusahaan untuk memilih 

metode akuntansi yang dapat mengurangi laba (Darsani & Sukartha, 2021). Dengan 

demikian, teori biaya politik menjelaskan intensitas modal melalui beban depresiasi 

yang didapatkan dari investasi berupa aset tetap dapat dimanfaakan untuk 

mengurangi beban pajak perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan studi Mailia & 

Apollo (2020) yang menjelaskan pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran 

pajak dengan penjelasan relevansi teori biaya politik bahwa perusahaan besar 

cenderung menggunakan prosedur akuntansi dengan menurunkan laba.  

 

Masih dalam penelitian Mailia & Apollo (2020) dijelaskan bahwa laba perusahaan 

dapat diinvestasikan menjadi aset tetap yang nantinya akan dilakukan depresiasi 

dan menimbulkan beban depresiasi pada tiap akhir periode untuk kembali 

mengurangi laba perusahaan. Dengan demikian berdasarkan relevansi teori dan 

penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat diasumsikan dalam hipotesis 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh positif intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini berarti ketika intensitas modal meningkat, maka 

kemungkinan dilakukannya penghindaran pajak juga akan meningkat. 

 

2.6.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak 

Struktur kepemilikan perusahaan dapat mempengaruhi tingkat biaya keagenan. 

Pemilik perusahaan dianggap memahami peraturan perpajakan dan memperhatikan 

dampak risiko perpajakan yang dapat terjadi jika perusahaan terlibat dalam 

penghindaran pajak. Sehingga dalam hal ini principal akan cenderung mendorong 

manajemen untuk membatasi praktik penghindaran pajak.  
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Hal di atas sesuai dengan literatur teori agensi yang menyebutkan bahwa 

kepemilikan institusional dalam struktur kepemilikan cenderung mengurangi 

penghindaran pajak karena para pemegang saham institusi umumnya lebih mampu 

mengawasi tindakan manajemen secara ketat (Duhoon & Singh, 2023). A. Sari & 

Kinasih (2021) dalam studinya juga mendukung pernyataan sebelumnya dengan 

menyebutkan bahwa adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat 

melakukan pengawasan yang lebih ketat atas keputusan manajemen. Sehingga 

dalam hal ini, kepemilikan institusional dapat menyebabkan efisiensi atau 

berkurangnya biaya agensi perusahaan. Dengan demikian berdasarkan relevansi 

teori yang ada beserta penelitian terdahulu, maka dapat diasumsikan dalam 

hipotesis penelitian ini bahwa terdapat pengaruh negatif kepemilikan institusional 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini berarti ketika kepemilikan institusional 

meningkat, maka kemungkinan dilakukannya penghindaran pajak sebaliknya yaitu 

akan menurun. 

 

 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang terbentuk, maka terdapat pengembangan 

hipotesis penelitian yang muncul dalam penelitian ini, yaitu: 

𝐇𝐚𝟏 : Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

 pajak 

𝐇𝟎𝟏 : Profitabilitas secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap  

penghindaran pajak 

𝐇𝐚𝟐 : Intensitas modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

𝐇𝟎𝟐 : Intensitas modal secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

𝐇𝐚𝟑 : Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak 

𝐇𝟎𝟑 : Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh tidak signifikan 

terhadap penghindaran pajak 
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𝐇𝐚𝟒 : Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

𝐇𝟎𝟒 : Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023), pendekatan kuantitatif adalah cara sistematis 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena dengan mengukur variabel dan 

menganalisis hubungan diantaranya menggunakan data statistik. Sedangkan, 

penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2023). Hubungan yang dimaksud adalah 

dapat berupa korelasi searah (positif), berlawanan arah (negatif), atau tidak 

signifikan.  

 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023) populasi penelitian merujuk pada seluruh elemen atau 

individu yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Total populasi penelitian ini 

berjumlah 62 perusahaan pertambangan yang datanya diperoleh dari Stockbit 

(2022) dan penulis pastikan akurasinya pada website resmi BEI. 

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023) sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang 

diambil untuk menjadi subjek dalam penelitian. Sampel digunakan dalam penelitian

ketika peneliti tidak dapat menjangkau seluruh populasi karena berbagai alasan 

seperti adanya keterbatasan waktu, biaya, atau sumber daya. Kemudian penelitian

ini menggunakan teknik non-probability sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel.  



30 

 

 

Teknik non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama kepada anggota atau bagian populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2023). Jenis teknik non-probability sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan aspek-aspek tertentu. Di bawah ini adalah 

pertimbangan dan kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2023 

2) Perusahaan pertambangan konsisten menerbitkan laporan tahunan pada 

tahun 2019-2023. 

3) Perusahaan pertambangan mengalami laba berturut-turut pada tahun 2019-

2023. 

4) Perusahaan memuat informasi lengkap dan konsisten dalam laporan 

tahunan 2019-2023 yang menunjang informasi setiap indikator variabel 

penelitian 

 

Tabel 3.1 Seleksi Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan pertambangan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 

62 

2. Perusahaan pertambangan yang tidak konsisten 

menerbitkan laporan tahunan pada tahun 2019-2023 

(11) 

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami laba 

berturut-turut pada tahun 2019-2023 

(29) 

4. Perusahaan yang tidak memuat informasi lengkap dan 

konsisten dalam laporan tahunan 2019-2014 yang 

menunjang informasi setiap indikator variabel 

penelitian 

(11) 

Jumlah Perusahaan Pertambangan Memenuhi Kriteria 11 

Periode Penelitian 2019-2023 5 

Total Data Sampel Penelitian yang Digunakan 55 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Sehingga dari 62 populasi penelitian diperoleh sebanyak 15 perusahaan 

pertambangan terdaftar BEI pada tahun 2019-2023 sebagai sampel penelitian yang 

sesuai dengan kriteria. Oleh karena itu, pada penelitian ini terdapat 75 data sampel 
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yang diperoleh melalui hasil perkalian antara jumlah perusahaan sebanyak 14 

dengan tahun atau periode yang digunakan dalam penelitian yaitu 5 tahun. Di 

bawah ini Tabel 3.1 Daftar Sampel Perusahaan merupakan daftar sampel 

perusahaan dalam penelitian ini secara lengkap.  

 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan 

No. Kode Emiten Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 

2. PTBA PT. Bukit Asam Tbk 

3. ANTM PT. Aneka Tambang Tbk 

4. IFSH PT. Ifishdeco Tbk 

5. INCO PT. Vale Indonesia Tbk 

6. ALKA PT. Alakasa Industrindo Tbk 

7. HRUM PT. Harum Energy Tbk 

8. TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk 

9. TPMA PT. Trans Power Marine Tbk 

10. ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

11. PSSI PT. IMC Pelita Logistik Tbk  

Sumber: Data diolah (2025) 

 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang telah dikumpulkan dan diolah 

oleh pihak lain sebelum penelitian dilakukan (Sugiyono, 2023). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan pertambangan terdaftar BEI tahun 2019-2023. Sumber data ini 

diperoleh melalui website resmi BEI https://www.idx.co.id/id dan website resmi 

perusahaan-perusahaan pertambangan yang termasuk dalam sampel penelitian.  

 

 

 

3.4 Variabel Penelitian  

 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 

variabel lain dalam penelitian (Sugiyono, 2023). Variabel dependen juga disebut 

https://www.idx.co.id/id
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sebagai variabel terikat dengan simbol “Y”. Variabel dependen penelitian ini adalah 

penghindaran pajak.  

 

3.4.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2023). Variabel independen juga disebut 

sebagai variabel bebas dengan simbol “X”. Variabel independent dalam penelitian 

ini terdiri dari profitabilitas (X1), intensitas modal (X2), dan kepemilikan 

institusional (X3).  

 

 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

 

3.5.1 Definisi Konseptual Variabel 

Di bawah ini adalah pengertian secara konseptual variabel-variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak mengacu pada strategi hukum yang digunakan oleh 

perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka (Darsani & 

Sukartha, 2021). Oleh karena itu, penghindaran pajak adalah upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam memanfaatkan celah pajak yang ada untuk 

meminimalisasi beban pajak yang ditanggung perusahaan.  

 

Effective Tax Rate (ETR) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

variabel penghindaran pajak. ETR dapat menggambarkan ukuran beban pajak 

perusahaan karena mengungkapkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap 

laba perusahaan (Ariska et al., 2020). Dengan menggunakan ETR maka 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang sejauh 

mana perusahaan benar-benar membayar pajak atas penghasilannya yang 

memotong laba tahun berjalan yang dihasilkan perusahaan.   
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2. Profitabilitas 

Menurut Tarima et al. (2016) profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh laba yang merupakan hasil akhir bersih dari 

kebijakan dan keputusan yang diambil perusahaan dalam suatu periode tertentu 

yang mencerminkan efektifitas manajemen. Sehingga profitabilitas secara 

sederhana didefinisikan sebagai ukuran efektivitas manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan relatif terhadap penjualan dan investasi. 

 

Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai proksi penelitian. 

ROA akan menunjukan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan 

asetnya untuk menghasilkan laba. Sesuai dengan definisi ROA, maka ROA 

dipilih sebagai proksi penelitian ini karena dapat menjelaskan laba yang 

diperoleh melalui manajemen aset yang dimiliki dalam meningkatkan atau 

mengurangi beban pajak penghasilan perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan berskala besar umumnya akan mengelola ROA dengan baik karena 

perusahaan cenderung memiliki dampak pajak yang tinggi (Moeljono (2020) 

dalam Widyastuti et al (2022)). 

 

3. Intensitas Modal 

Intensitas modal berarti bahwa modal perusahaan dalam bentuk aset dapat 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan (Widyastuti et al., 2022). Intensitas 

modal memiliki hubungan erat dengan investasi perusahaan dalam bentuk aset 

tetap (Mardianti & Ardini, 2020). Melalui rasio intensitas modal, maka modal 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berinvestasi lebih banyak 

dalam aset tetap dibandingkan dengan total asetnya, yang dapat mempengaruhi 

strategi pajak dan tarif pajak efektif (Darsani & Sukartha, 2021). Aset tetap 

dalam rasio intensitas modal dapat menunjukan kemungkinan perusahaan 

memanfaatkan biaya depresiasi dalam upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan capital intensity 

ratio (CIR) sebagai proksi yang akan menjelaskan variabel penelitian.  
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4. Kepemilikan Institusional 

Menurut Darsani & Sukartha (2021) kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh suatu institusi yang mampu 

memainkan peran penting dalam mengawasi, mendisiplinkan, dan 

mempengaruhi manajer sehingga dapat memaksa manajemen untuk 

menghindari perilaku yang mementingkan diri sendiri. Sehingga secara 

sederhana kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham suatu institusi 

pemerintahan atau non-pemerintahan dalam suatu perusahaan. Melalui jumlah 

proporsi perbandingan jumlah kepemilikan saham institusi yang dimiliki dalam 

perusahaan pertambangan dan jumlah saham beredar, maka hal ini dapat 

menunjukan besaran persentase atau banyaknya kepemilikan institusi dalam 

meningkatkan atau mengurangi penghindaran pajak.  

 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Parameter 

 

Skala 

Penghindaran 

Pajak 

Penghindaran pajak 

diukur menggunakan 

rasio effective tax 

rate (ETR) dalam 

merepresentasikan 

persentase 

pembayaran pajak 

aktual perusahaan 

terhadap laba 

komersialnya. Oleh 

karena itu, semakin 

rendah nilai ETR 

maka 

mengindikasikan 

semakin tinggi 

kecenderungan 

perusahaan untuk 

menghindari pajak. 

ETR

=
Beban Pajak Penghasilan

Pendapatan Sebelum Pajak
x100% 

Rasio 

Profitabilitas Profitabilitas diukur 

menggunakan rasio 

return on assets 

(ROA) untuk 

menggambarkan 

kemampuan suatu 

perusahaan dalam 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Rasio 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Parameter 

 

Skala 

memperoleh laba 

yang bukan dari 

pendanaan  

Intensitas 

Modal 

Intensitas modal 

diukur menggunakan 

capital intensity ratio 

(CIR) 

membandingkan 

jumlah proporsi 

antara total aset tetap 

dengan total aset. 

Investasi aset tetap 

dalam perusahaan 

dapat mengurangi 

beban pajak melalui 

biaya penyusutan 

aset tetap yang 

dimiliki. 

𝐶𝐼𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Rasio 

Kepemilikan 

Institusional 

Kepemilikan 

institusional diukur 

dengan 

membandingkan 

jumlah saham 

perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi 

seperti bank, 

asuransi, dana 

pensiun, atau instansi 

lain dengan jumlah 

saham beredar. 

Tingginya 

kepemilikan 

institusional, maka 

diharapkan 

mampu 

mempengaruhi 

kontrol yang baik 

bagi perusahaan. 

𝐾𝐼

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

Rasio 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji statistik 

deskriptif, analisis regresi model data panel, penentuan model regresi data panel, 
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uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Alat yang digunakan 

dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah E-Views 12. 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk meringkas, 

menjelaskan, dan menyajikan data dalam bentuk yang mudah untuk dipahami 

sehingga memberikan kemudahan dalam pemberian informasi. Menurut Sugiyono 

(2023) uji statistik deskriptif biasanya menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram, serta perhitungan seperti mean, modus, median, desil, persentil, 

pembayaran data, presentase, serta standar devisa. Penelitian ini menggunakan 

tabel dalam menyajikan data yang diteliti. 

 

3.6.2 Analisis Regresi Model Data Panel 

Analisis regresi data panel merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono 

(2023) data panel adalah jenis data yang menggabungkan karakteristik data cross-

section dan time series. Pada penelitian ini analisis regresi model data panel 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, intensitas modal, dan 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. Di bawah ini merupakan 

persamaan analisis regresi model data panel penelitian ini. 

Keterangan 

Y : Penghindaran Pajak (ETR) 

α : Konstanta (intersep) 

Β : Koefisien Regresi dari X1 – X3 

X1 : Profitabilitas (ROA) 

X2 : Intensitas Modal (CIR) 

X3 : Kepemilikan Institusional  

e : Standar Error 

 

ETR = α + β1ROA + β2CIR  + β3KI + e 

Rumus 3.1 Persamaan Regresi Model Data Panel 
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Terdapat tiga pendekatan dalam metode model regresi dengan data panel, yaitu: 

1. Common Effect Model 

Menurut Sugiyono (2023), common effect model (CEM) adalah salah satu 

pendekatan dalam analisis data panel yang paling sederhana. Model ini 

menggabungkan data time series dan cross-section tanpa mempertimbangkan 

perbedaan antar individu atau periode waktu tertentu. Artinya, CEM 

mengasumsikan bahwa perilaku data tidak berubah sepanjang waktu atau di 

antara entitas yang dianalisis, seperti perusahaan atau individu. 

2. Fixed Effect Model 

Pendekatan efek tetap atau fixed effect adalah bahwa suatu objek memiliki 

konstanta yang tetap besarannya untuk berbagai periode waktu. Demikian juga 

dengan koefisien regresinya, tetap besarannya dari waktu ke waktu (time 

invariant) (Winarno & Wahyu Wing, 2015). Fixed effects mengasumsikan 

bahwa perbedaan antar individu (cross section) dapat diakomodasi dari 

perbedaan intersepnya. Agar dapat mengestimasi Fixed Effects Model dengan 

intersep berbeda antar individu, maka digunakanlah teknik variabel dummy. 

Model estimasi seperti ini sering kali disebut sebagai teknik Least Squares 

Dummy Variable atau yang disingkat dengan istilah LSDV. 

3. Random Effect Model 

Menurut Sugiyono (2023) model random effect (REM) digunakan dalam 

analisis data panel, di mana variabel gangguan dapat saling berhubungan antar 

waktu dan antar individu. REM memperhitungkan variasi acak yang mungkin 

terjadi di antara unit pengamatan, memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan lebih akurat. 

Model ini cocok ketika asumsi independensi variabel terjaga dan ketika data 

mengandung variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model tetap (fixed effect) 

 

3.6.3 Penentuan Model Regresi Data Panel 

Penentuan model regresi data panel yang tepat memerlukan pengujian yang dapat 

membandingkan analisis model regresi data panel yang akan digunakan. Terdapat 

tiga uji yang dapat dilakukan untuk menentukan analisis model regresi data panel 

yang akan digunakan. 
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3.6.3.1 Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk memilih antara common effect model dan fixed effect 

model yang tepat untuk digunakan. Terdapat hipotesis dalam uji chow, yaitu: 

Ha: Common Effect Model 

H0: Fixed Effect Model 

 

Interpretasi hasil dari uji chow akan mengarahkan pada keputusan dibawah ini. 

1. Ha diterima jika p-value > 0,05 dan H0 ditolak, maka model regresi data 

panel yang digunakan adalah CEM. 

2. Ha ditolak jika p-value < 0,05 dan H0 diterima, maka model regresi data 

panel yang digunakan adalah FEM dan pengujian dilakukan ke uji hausman. 

 

3.6.3.2 Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan untuk membandingkan fixed effect model dan random effect 

model dalam menentukan analisis model regresi panel data yang terbaik. Hipotesis 

yang dibentuk dalam uji hausman adalah sebagai berikut: 

Ha: Random Effect Model  

H0: Fixed Effect Model 

 

Interpretasi hasil dari uji chow akan mengarahkan pada keputusan dibawah ini. 

1. Ha  diterima jika p-value > 0,05 dan H0 ditolak, maka model regresi data 

panel yang digunakan adalah REM dan pengujian dilakukan ke uji lagrange 

multiplier. 

2. Ha ditolak jika p-value < 0,05 dan H0 diterima, maka model regresi data 

panel yang digunakan adalah FEM. 

 

3.6.3.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji ini bertujuan untuk memastikan model mana yang lebih tepat digunakan karena 

apabila hasil fixed effect dan random effect tidak konsisten. Misalnya pada uji chow 

yang sesuai adalah fixed effext model tetapi pada saat dilakukannya uji hausman 

yang sesuai adalah random effect model. Pengujian ini didasari pada Probability 

Breusch-Pagan. Sehingga untuk memutuskan model mana yang paling tepat 
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digunakan dalam mengestimasi data panel maka uji lagrange multiplier dapat 

digunakan. Hipotesis yang dibentuk dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Common effect model 

H0: Random effect Model 

 

Interpretasi hasil dari uji chow akan mengarahkan pada keputusan dibawah ini. 

1. Ha diterima jika nilai Probabilitas Breusch Pagan > 0,05 maka model regresi 

data panel yang digunakaan adalah CEM. 

2. Ha ditolak jika nilai Probabilitas Breusch Pagan < 0,05 maka model regresi 

data panel yang digunakaan adalah REM. 

 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan 

model regresi linear berganda memenuhi asumsi-asumsi dasar yang harus dipenuhi 

agar hasil analisis regresi valid dan dapat diinterpretasikan dengan baik dan dapat 

terhindar dari bias atau penyimpangan dalam hasil estimasi (Sugiyono, 2023). 

Namun, jika model regresi yang terpilih adalah random effect model (REM) uji 

asumsi klasi diperbolehkan untuk tidak digunakan. Hal tersebut dikarenakan REM 

memperlakukan variabel gangguan atau eror sebagai komponen acak dan 

mengakomodasi Metode Generalized Least Square (GLS) (Gujarati & Porter, 

2010). REM memiliki kelebihan dalam mengatasi heteroskedastisitas serta 

mengurangi korelasi antar waktu pada data. Model ini lebih efisien karena tidak 

mengasumsikan korelasi antara komponen eror dan variabel bebas, berbeda dengan 

fixed effect yang menganggap komponen eror sebagai bagian dari karakteristik 

individu. Jika penelitian menggunakan Metode Estimasi Ordinary Least Square 

(OLS) dengan model common effect dan fixed effect, maka asumsi-asumsi dalam 

uji asumsi klasik sebagai berikut: 

 

3.6.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Gujarati & Porter (2010) adalah untuk mengetahui apakah 

residual terdistribusi secara normal atau tidak. Kriteria residual berdistribusi normal 

yaitu signifikansi uji (α) = 0,05. Apabila sig > 0,05 maka model mempunyai residual 
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berdistribusi normal. Begitu pula sebaliknya, apabila sig < 0,05 maka model tidak 

mempunyai residual berdistribusi normal. 

 

3.6.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent (Gozali, 2016). 

Pengujian dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) pada model regresi. Kriteria pengambilan keputusan terkait uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

1. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas. 

2. Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas. Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel 

bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3.6.4.3 Uji Autokorelasi 

Wooldridge (2013) menjelaskan autokorelasi sebagai situasi di mana residu dari 

model regresi tidak terdistribusi secara acak, tetapi memiliki hubungan dengan 

nilai-nilai sebelumnya. Salah satu metode untuk uji autokorelasi adalah Durbin-

Watson (DW) test. Uji Durbin-Watson digunakan untuk mendeteksi autokorelasi 

dengan menghitung statistik yang membandingkan jumlah dari semua kuadrat 

residu yang diamati dengan jumlah dari kuadrat residu lagged. Pengambilan 

keputusan berdasarkan hasil uji Durbin-Watson adalah -2 < DW < 2, di mana 

menunjukkan autokorelasi positif atau negatif yang lemah. Jika DW lebih 

mendekati 2, maka tidak ada autokorelasi yang signifikan. 

 

3.6.5 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas 

(X1), intensitas modal (X2), dan kepemilikan institusional (X3) terhadap 

penghindaran pajak (Y) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Dalam pengujian pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dilakukan baik secara parsial 

menggunakan uji t dan secara simultan menggunakan ui f (F-test). 

 

3.6.5.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t dilakukan untuk memastikan dampak dan 

signifikan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pengecekan sebagian koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan analisis (a) 5% dengan derajat 

kebebasan (df) = n - k, dimana n adalah banyaknya sampel, dan k adalah jumlah 

variabel (Gujarati & Porter, 2010). Rumus nilai t adalah sebagai berikut. 

Keterangan 

x : Rata-rata hitung sampel 

μ : Rata-rata hitung populasi 

S : Standar deviasi sampel 

n : Jumlah sampel 

 

Hipotesis yang dibentuk dalam uji t adalah sebagai berikut: 

H0: Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. 

H1: Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. 

 

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji t yaitu sebagi berikut: 

1. Apabila t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05) maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (H0 ditolak dan H1 diterima). 

t = 
𝑥− µ

𝑠− √𝑛
 

Rumus 3.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
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2. Apabila t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05) maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

dependen (H0 diterima dan H1 ditolak). 

 

3.6.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis menggunakan Uji Statistik F digunkaan untuk mengetahui 

apakah variabel independen yaitu profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan 

institusional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu penghindaran pajak. Tingkat keyakinan pada uji F adalah 90% dan tingkat 

kesalahan (α) 5% dengan degree of freedom (df1) k-1, degree of freedom (df2) = n-

k. Rumus nilai F adalah sebagai berikut: 

Keterangan 

F : Uji F (Uji Simultan) 

n  : Jumlah variabel 

k : Jumlah variabel independen 

R2 : Koefisien determinasi 

 

Hipotesis yang dibentuk dalam uji F adalah sebagai berikut: 

H0: Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara simultan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. 

H1: Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. 

 

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji F yaitu sebagai berikut 

1. Apabila F hitung > F tabel dan nilai probabilitas ≤ a (0,05) maka H0 ditolak 

dan H1 diterima 

F = 
𝑅2𝑘−1

(1−𝑅2)/(𝑛−3)
 

Rumus 3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
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2. Apabila F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≥ a (0,05) maka H0 diterima 

dan H1 ditolak  

 

3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) 

dikatakan baik apabila nilainya diatas 0,5 karena nilai R2 berkisar 0 sampai 1. Nilai 

yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen yaitu dalam penelitian 

ini profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan institusional memberikan 

hampir semua informasi yang diperlukan dalam memprediksi variabel dependen 

yaitu penghindaran pajak dalam penelitian ini. Determinasi (R2) dirumuskan 

sebagai berikut: 

Keterangan 

R2  : Koefisien Determinasi 

𝛽1- 𝛽3 : Koefisien Regresi Berganda Variabel X1 – X3 

X1  : Profitabilitas (ROA) 

X2  : Intensitas Modal (CIR)  

X3  : Kepemilikan Institusional  

Y2  : Penghindaran Pajak 

 

Tabel 3.4 Interval Koefisien dan Tingkat Hubungannya 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1.00 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2023) 

R2 = 
𝛽1𝑋1𝑌 + 𝛽2𝑋2𝑌 + 𝛽3𝑋3𝑌 

𝑌2  

Rumus 3.4 Uji Koefisien Determinasi 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, intensitas modal, 

dan kepemilikan institusional (variabel independen) penelitian terhadap 

penghindaran pajak (variabel dependen) pada perusahaan pertambangan terdaftar 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2023.  

2. Intensitas modal secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan terdaftar Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2023.  

3. Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh tidak signifikan 

negatif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan 

terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.  

4. Profitabilitas, intensitas modal, dan kepemilikan intensitas modal secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

penghindaran pajak dengan objek penelitian yaitu perusahaan 

pertambangan terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.  

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka peneliti dapat 

menyarankan beberapa saran secara akademis dan praktis sebagai berikut: 

1. Saran Secara Akademis 

Penelitian ini menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor 

lain yang mungkin dapat mempengaruhi penghindaran pajak lebih kuat 
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seperti transfer pricing, kualitas audit, corporate social responsibility 

(CSR), atau faktor-faktor yang berhubungan dengan good corporate 

governance (GCG).  

2. Saran Secara Praktis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi tinjauan manajerial 

perusahaan dalam melakukan manajemen pajak yang lebih efisien 

berdasarkan hasil pengaruh beberapa strategi akuntansi yang 

diikutsertakan dalam penelitian untuk mengurangi beban pajak yang 

ditanggung. 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat berkontribusi untuk pertimbangan 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) Indonesia dalam menyeimbangkan 

kebijakan yang dibuat terhadap kondisi perekonomian, jenis usaha 

perusahaan, serta manfaat dari hasil pungutan pajak yang diberikan.  

 Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menyebabkan 

investor lebih bijak dalam menginvestasikan aset yang dimiliki ke 

perusahaan yang memiliki tujuan yang sesuai dengan tujuan investor.  
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